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ABSTRAK 

 

EVALUASI KARAKTER MORFOLOGI DAN AGRONOMI 

15 KLON UBI KAYU (Manihot  esculenta Cranz) 

DI NATARLAMPUNG SELATAN 

 

 

Oleh 

 

Cecep Hidayat 

 

 

Ubikayu (Manihot esculenta Crants) merupakan komoditas tanaman pangan di 

Indonesia yang menempati urutan ketiga setelah padi dan jagung yang 

dimanfaatkan sebagai bahan industri.  Potensi pengembangan ubi kayu masih 

terbilang sangat luas, permintaan bahan baku yang banyak dengan penggunaan 

klon unggul merupakan cara untuk meningkaktan produksi.  Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Mengevaluasi keunggulan 15 klon berdasarkan Variabel 

generative dan vegetatif, dengan cara membandingkan dengan varietas standar (2) 

Membuat deskripsi 5 klon terbaik berdasarkan pengamatan variabel generatif. 

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Lampung yang terletak di 

Dusun Muji Mulyo, Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan dari Januari sampai November 2015.  Perlakuan menggunakan rancangan 

kelompok teracak sempurna (RKTS) yang terdiri dari dua ulangan. Data 
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kuantitatif yang diperoleh dianalisis ragam, dilanjutkan dengan pemisahan nilai 

tengah dilakukan uji Waller Duncan pada taraf 5%.  Analisis ragam dan 

pemisahan nilai tengah dilakukan dengan menggunakan program analisis statistik 

SAS.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dari 15 klon yang diuji didapatkan persentse 

warna kulit ubi putih berjumlah 3 klon sebnyak 20 %, warna kuning berjumlah 2 

klon sebanyak 13%, coklat muda berjumlah 3 klon sebanyak 20% dan warna 

coklat tua berjumlah 7 klon sebanyak 46%.  Klon-klon yang diketahui daya hasil 

tinggi dari klon standar UJ-3 dan UJ-5 yaitu CMM25-27-14-21, CMM25-27-28-

17, Cimanggu, BL-1A cabang dan Kasetsart dengan jumlah bobot diantaranya 

3878,34 g, 3116,33 g, 3071,50 g, 2624,75 g, dan 2162,67 g. Klon yang memiliki 

indeks panen paling tinggi dari klon standar yaitu BL-1A batang, CMM25-27-28-

17, BL-1A cabang, Cimanggu, dan Duwet-4 dengan indeks panen yaitu 61,71%, 

60,99%, 59,36%, 56,70% dan 52,72%.    

Kata kunci: Manihot esculenta Crantz, Ubi Kayu, Uji Daya Hasil, Variabel 

Generatif. 
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waktuni muslimin 
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orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan saliang menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 

(QS. Al-Ashr:1-3) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas tanaman pangan di 

Indonesia yang menempati urutan ketiga setelah padi dan jagung. Tahun 2013 

Indonesia termasuk Negara terbesar ketiga (24 juta ton) penghasil ubi kayu setelah 

Brazil (28 juta ton), Thailand (26 juta ton ),  dan diikuti seperti Nigeria (11 juta 

ton), dan India (6 juta ton ) tahun 2014-2015 produksi  di Indonesia mengalami 

peningkatan produktivitas ( Ha) 0,98 %  dan produksi (ton) 2,28% sehingga 

produksi  2015-2016 mencapai 26 juta ton dengan luas lahan 1,5 juta hektar.  

(Kementrian Pertanian, 2014). 

Potensi pengembangan ubi kayu di Indonesia masih sangat luas, lahan yang 

tersedia untuk budidaya ubi kayu terbilang cukup luas terutama didaratan rendah 

serta lahan yang belum dimanfaatkan seperti kawasan bekas budidaya tanaman 

tahunan. 

Menurut Hafsah (2003) sebagian besar produksi ubi kayu di Indonesia digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (85–90 %).sedangkan sisanya diekspor 

dalam bentuk gaplek, chips, dan tepung tapioka.  Ubi kayu dikonsumsi sebanyak 

71,69 % sebagai bahan pangan (langsung atau melalui proses pengolahan), 13,63 

% untuk keperluan industri non pangan, 2,00 % untuk pakan, dan 12,66 % 

terbuang (sisa di lahan pertanian). 
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Sebagai bahan makanan, ubi kayu merupakan komoditas pangan tradisional yang 

dapat dijadikan sebagai sumber karbohidrat,  melalui diversifikasi konsumsi dapat 

dimanfaatkan sebagai substitusi atau pengganti asal beras bahkan  memiliki peran 

yang cukup berpengaruh dalam pemenuhan bahan pangan langsung dan dalam 

sekala besar digunakan sebagai bahan baku bioetanol. 

 

Sementara produktifitas di Provinsi Lampung per hektar tanaman ubi kayu masih 

rendah. Rendahnya produktifitas antara lain disebabkan oleh (1) ketidak mampuan 

petani dalam pengolahan tanah (2) makin tingginya harga pupuk sehingga petani 

tidak mampu membeli maka pupuk yang diberikan ketanaman tidak merata 

bahkan ada tanaman yang tidak diberi pupuk (3) semakin rendahnya tingkat 

kesuburan tanah sehingga tanaman tidak mampu menyerap nutrisi yang cukup (4) 

praktek budidaya yang tidak benar (Dinas Pertanian Jakarta, 2006). 

 

Indonesia masih memiliki banyak ketersediaan lahan pertanian yang kosong, 

sehingga produksi singkong setiap tahunnya mengalami peningkatan.  Sentral 

lahan singkong di Indonesia dikuasai oleh Provinsi Lampung dengan luas lahan 

panen 324,749 ha pada tahun 2012. Tahun 2013, produksi singkong di Provinsi 

Lampung mencapai 9,387 juta.  Keadaan ini menjadikan Lampung sebagai 

penyuplai sepertiga produksi singkong nasional dari produksi nasional sebesar 

24,558 juta ton. Perkembangan produksi singkong pada tahun 2008 hingga 2014 

menunjukkan tren yang terus meningkat  didukung dengan luas panen. 

Produktivitas singkong pada tahun 2015 Lampung mencapai 30,11%  menduduki 

urutan pertama, yang menduduki urutan kedua dan ketiga yaitu Jawa Tengah 
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16,23%, Jawa Timur 16,01% oleh karena itu Lampung memiliki prospek yang 

sangat menjanjikan untuk budidaya ubi kayu (Badan Pusat Statistik, 2015).  

 

Untuk meningkatkan produksi ubi kayu dapat dilakukan dengan dua pendekatan. 

Pertama dilakukan dengan perbaikan teknik budidaya, serta pemupukan dan 

pembenahan lahan melalui program ekstensifikasi kelahan marginal, antara lain 

lahan ultisol yang bereaksi asam.  Ultisol dan Oksisol adalah sebagian besar jenis 

tanah yang mendominasi di Lampung.  Kedua, dilakukan dengan perbaikan 

genetik atau pemuliaan (varietas) tanaman ubi kayu dalam rangka merakit varietas 

unggul.  Varietas unggul pada umumnya diperbanyak melalui vegetative 

menggunakan stek, karena sebagian besar tanaman ubi kayu menyerbuk silang 

dan seleksi dilaksanakan pada generasi F1, sehingga klon-klon ubi kayu secara 

genetik bersifat heterozigot (Prasetyo,dkk, 1998). 

 

Varietas ubi kayu yang unggul dapat diperoleh dengan melakukan serangkaiaan 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan varietas dengan sifat-sifat yang 

diharapkan, seperti umur panen genjah, potensi hasil tinggi, tahan terhadap 

tekanan biotik dan abiotik.  Sehingga para petani ubi kayu lebih mudah untuk 

memilih jenis varietas yang akan ditanam (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, 2008).  

Sebagai sempel, Badan Penelitian Tanaman Ubi dan Kacang-kacangan (Balikabi) 

telah mengeluarkan varietas Ubi kayu dalam upaya merespon kebutuhan petani. 

Akan tetapi klon-klon yang belum dilepas perlu dilakukan pengujian terlebih 

dahulu untuk mendapatkan klon yang unggul.  Sementara penelitian lain diluar 

penelitian Balitkabi hanya sedikit menghasilkan varietas ubi kayu yang dihasilkan 
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di luar Balitkabi antara lain UJ-5 dan UJ-3, dan terakhir Mulyo yang belum 

dilepas secara resmi oleh pemerintah (Sudjadi, 2008).  

 

Varietas dapat dinyatakan unggul jika berdaya hasil tinggi.  Salah satu faktor 

pendukung untuk memperoleh varietas berdaya hasil tinggi yaitu dengan 

menanam tanaman ubi kayu ditanah yang kesuburannya rendah (dosis pupuk 

rendah).  Hal ini dikarenakan adanya interaksi antara genotip/klon ubi kayu 

dengan lingkungan tumbuh, antara lain tingkat kesuburan tanah (Akparobi et 

al.,2007). Dan keragaman tanah dalam indeks panen.  Seleksi untuk menentukan 

varietas berdaya hasil tinggi dilakukan dengan cara memilih  klon-klon yang 

menunjukkan indeks panen yang tinggi.  Pada klon yang memiliki indeks panen 

yang tinggi menunjukkan bahwa fotosintesis lebih banyak dialokasikan untuk 

pembentukan ubi dari pada untuk pembentukan vegetasi lainnya. 

 

Di Provinsi Lampung, sudah dilakukan penelitian uji daya hasil ubi kayu oleh 

pihak Universitas Lampung yaitu tentang evaluasi karakter agronomi klon-klon 

ubi kayu di lahan praktik penelitian di Desa Muara Putih Kecamatan Natar, 

Lampung Selatan. 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan klon-klon ubikayu yang akan diuji 

untuk dibandingkan dengan varietas UJ-3 dan UJ-5, sebagai varietas pembanding 

karena varietas ini ditanam di Provinsi Lampung.  Penelitian ini dilakukan untuk 

melanjutkan penelitian ubi kayu sebelumnya dengan mengevluasi generative.  

Variabel utama dari karakter generatif adalah bobot ubi per tanaman dan 

rendemen aci.  Oleh karena itu, permasalahan yang dirumuskan adalah apakah 
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terdapat perbedaan karekter generatif antar klon ubikayu dan rendemen aci pada 

lingkungan tempat pengujian dilangsungkan    

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi keunggulan 15 klon berdasarkan Variabel generative dan 

vegetatif, dengan cara membandingkan dengan varietas standar. 

2. Membuat deskripsi 5 klon terbaik berdasarkan pengamatan variabel generatif. 

 

1.3 Landasan teori 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditi pangan non 

beras yang mengandung karbohidrat dan banyak dikonsumsi oleh penduduk dunia 

setelah padi dan jagung, terutama oleh penduduk di Negara-negara tropis.  

Popularitas ubi kayu semakin meningkat sebagai sumber bahan bakuseperti 

bioetanol, tepung dan sebagai pangan. 

 

Kebutuhan ubi kayu yang semakin meningkat maka perlu dilakukan peningkatan 

produksi yaitu dengan perabaikan genetik atau pemuliaan (varietas) tanaman ubi 

kayu dalam rangka merakit varietas unggul dan dengan melaksanakan perbaikan 

teknik budidaya, seperti pemupukan, pengolahan tanah dan melalui program 

ekstensifikasi kelahan marginal, antara lain lahan ultisol yang bereaksi asam 

(Prasetyo, dkk, 1998). 

 

Indikator utama keunggulan varietas ubi kayu adalah daya hasil berupa bobot ubi 

kayu per tanaman atau perhektar.  Karena pengukuran indikator utama tidak selalu 
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mudah dilakukan dalam seleksi, pengukuran dilakukan berdasarkan pengamatan 

variabel lain yang berkorelasi positif dengan bobot ubi per hektar.  

Analisis korelasi merupakan analisis untuk mengetahui keeratan hubungan antar 

dua peubah atau lebih.  Korelasi genetik dapat dimanfaatkan untuk seleksi tidak 

langsung apabila karakter utama yang diseleksi mempunyai heritabilitas tinggi.  

Dalam perakitan varietas unggul ubi kayu dilahan ultisol yang dipupuk setengah 

dosis rekomendasi dapat dilakukan secara seleksi tidak langsung yaitu dengan 

mengamati indeks panen.  Pada indeks panen ubi kayu yang menunjukan 

heritabilitas tinggi inilah varietas yang unggul.  Seleksi klon (clonal evaluation 

trial) dilakukan terhadap populasi F1 hasil persilangan, dilanjutkan uji daya hasil 

pendahuluan, uji daya hasil lanjutan, dan uji multi lokasi (regional trial) ( 

Ojulong, 2008). 

 

Dalam uji daya hasil yang dilaksanakan di berbagai lokasi, dapat dievaluasi daya 

adaptasi suatu klon dan stabilitasnya.  Daya adaptasi berkaitan dengan 

kemampuan klon untuk menunjukan potensi maksimal apabila persyaratan 

tumbuhnya sesuai.  Sedangkan stabilitas hasilnya sesuai dengan  lingkungan, 

stabilitas terhadap perbedaan tahun dan perlakuan agronomis mempunyai arti 

penting bagi petani, sedangkan stabilitas terhadap perbedaan zona agroklimat 

mempunyai arti penting bagi peneliti.  Untuk ubi kayu, pengujian dilakukan 

paling tidak selama dua tahun pada hubungan lokasi agroklimat yang berbeda. 

Pada pengujian ini disertakan pula varietas pembanding, berupa varietas unggul 

dan local.  Hasil pengujian diperlukan untuk memenuhi persyaratan guna usulan 

pelepasan suatu varietas unggul. 
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Uji multilokasi klon harapan ubi kayu umur genjah dan sesuai untuk 

bioetanol dilaksanakan di Propinsi Lampung ( Sulusuban dan Pekalongan), Jawa 

Tengah (Banjar Negara, Magelang, dan Pati), serta Jawa Timur (Lumajang, 

Malang, dan Blitar) menunjukan bahwa Klon SM2361 mempunyai rata-rata hasil 

ubi tertinggi di Sembilan lokasi, namun rendemen patinya paling rendah.  

Sedangkan klon unggulan CMM02048-6, menunjukan hasil tinggi dilokasi-lokasi 

tertentu. Keunggulan klon CMM 02048-6 antara lain tahan tungau merah, 

tanaman tumbuh tidak terlalu tinggi, tidak pahit sehingga sesuai untuk bahan 

pangan seperti ubi rebus, tape, dan kripik.  

Uji multilokasi klon-klon harapan ubi kayu prospektif untuk bahan baku bioetnol 

menunjukan bahwa klon CMM99008-3 berpenampilan bagus, rata-rata hasil ubi 

49,91 ton/ha dan rendemen pati 17,9%, tertinggi diantara klon-klon harapan yang 

diuji.  Klon CMM 02048-6 dan CMM99008-3 berpeluang besar untuk dilepas 

sebagai varietas unggul baru (Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Ubi, 2012). 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Untuk menjawab tujuan yang telah dirumuskan, maka disusun kerangka 

pemikiran sebagai pedoman dalam melakukan penelitian berdasarkan landasan 

teori sebagai berikut:  Ubikayu merupakan tanaman yang sangat berpotensi 

sebagai bahan pangan dan bahan baku industri untuk bioetanol.  Kebutuhan bahan 

baku untuk pangan dan industry sangat tinggi, sedangkan ketersediaan masih 

sedikit.  Oleh sebab itu diperlukannya peningkatan produktivitas tanaman ubi 

kayu.   
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Untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan varietas 

standar yang unggul seperti UJ-5  dan UJ-3, Tetapi dengan varietas standar belum 

maksimal dalam memenuhi kebutuhan ubi kayu yang tinggi sehingga memerlukan 

teknologi untuk meningkatkan hasil per tanaman selain itu juga dapat 

menggunakan uji varietas lokal lainnya untuk melihat hasil yang maksimal dari 

rendemen aci maupun bobot pertanaman sehingga dapat dijadikan sebagai  

varietas yang akan dibudidayakan. 

 

Peningkatan produksi ubi kayu dapat dilakukan dengan program budidaya yang 

baik dengan cara seleksi, pemilihan tetua yang unggul dan pengujian daya hasil 

hal ini merupakan salah satu bagian dari pemuliaan tanaman.  Untuk 

memaksimalkan produktifitas ubi kayu dilakukan pengujian daya hasil sehingga 

dapat mengetahui karakter agronomi dari setiap klon dan juga keunggulan yang 

menjadi faktor pembanding dalam pengujian klon terhadap varietas standar.  

Tingginya hasil dapat dilihat dari karakter tanaman, ubi kayu yang 

petumbuhannya baik maka akan menghasilkan produksi yang tinggi, dan 

sebaliknya pertumbuhan tanaman yang tidak baik maka produksinya rendah 

sehingga sulit untuk menghasilkan produksi yang maksimal. 

 

Uji daya hasil yang dilakukan memerlukan asupan pupuk yang sesuai dengan 

dosis rkomendasi, akan tetapi pupuk yang terlalu mahal petani tidak mampu 

menyediakan pupuk seuai dengan dosis rekomendasi.  Selama ini petani belum 

mendapatkan pemecahan solusi karena ketergantungan terhap pupuk kimia. 

Oleh karena itu pada peneliti klon-klon ubi kayu tidak memberikan pupuk sama 

sekali (control) agar mengetahui dan memperoleh klon yang berproduksi tinggi 
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dengan tanpa pemupukan agar nantinya dapat merekomendasikan dengan harapan 

meningkatkan hasil produksi ubi kayu lebih maksimal tanpa menggunakan pupuk 

berdosis tinggi. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka disusun hipotesis 

sebgai berikut : 

1. Terdapat klon-klon yang menunjukan karakter lebih unggul dibandingkan 

varietas standar 

2. Didapatkan deskripsi 5 klon terbaik berdasarkan pengamatan variabel 

generatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Ubi kayu 

 

Dalam biologi tumbuhan , ubi kayu diklasifikasikan sebaagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi   : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

Ordo  : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Species : Manihot esculenta Crantz sin M. utilissima PohL 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crants) merupakan tanaman pangan dengan nama 

lain ketela pohon, singkong, atau kasape. Ubi kayu berasal dari benua Amerika, 

tepatnya dari Negara Brazil. Penyebarannya hampir ke seluruh dunia, antara lain 

Afrika, Madagaskar, India, dan Tiongkok. Ubi kayu diperkirakan masuk ke 

Indonesia pada tahun 1852 (Rahmawati, 2010).  

 

Ubikayu termasuk dalam famili euphorbiaceae atau jarak-jarakan termasuk 

dalaam deret manihotae, subfamili critonoidae. Ubi kayu juga berkerabat dekat 
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dengan tumbuhan karet (Hevea brasiliensis [Muell] dan Jarak (Ricinus communis 

) (Rukmana, 1997). Berdasarkan morfologinya batang tanaman ubu kayu berkayu, 

beruas-ruas, panjang, yang ketinggiannya dapat mencapai 3 meter atau lebih. 

warna batang bervariasi, tergantung luar tepi batang yang masih muda pada 

umumnya berwarna hijau dan setelah tua berubah menjadi keputih-putihan, 

kelabu, hijau kelabu atau coklat kelabu. Empulur berwarna putih, lunak dan 

struktrnya seperti gabus. Daun ubi kayu mempunyai susunan berurat menjari 

dengan jumlah 5-7 helai. Tanaman ubi kayu bunganya berumah satu dan proses 

penyerbukannya bersifat silang. Penyerbukan menghasilkan buah yang bentuknya 

agak bulat dan permukaannya tidak merata, di dalamnya berisi 3-5 butir biji.  

 

Ubi yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk dan fungsinya sebagai 

tempat penyimpanan makanan cadangan. Bentuk ubi biasanya bulat memanjang, 

daging ubi mengandung zat pati, berwarna putih gelap atau kuning gelap. Proses 

pengisian pati didalam ubi meliputi dua tahap penting yaitu, tahap inisiasi dan 

tahap pertumbuhan. Goldsworthy dan fisher (1996) menyatakan bahwa pada saat 

inisiasi ubi, sejumlah besar pati didalam akar ditemukan sejak umur 28 hari 

setelah tanaman yang terletak pada parenkim xylem akar serabut. Setelah tanaman 

berumur lebih dari 6 minggu, akar serabut mengalami perubahan membesar secara 

cepat dan sebagian besar parenkim xylem telah dipadati oleh butir-butir pati. 

Banyaknya jumlah akar yang akan berisi pati ditentukan pada awal pertumbuhan 

yaitu sejak tanaman berumur 60-90 HST. Yasuhiro et al. (1999) mengatakan 

bahwa pengamatan yang dilakukan pada tiga bagian akar yaitu akar atas, tengah, 

dan bawah yang muncul dari stek bibit selama 27 hari setelah tanam, akar 

samping pertanaman baik akar yang berisi pari maupun tidak, jumlahnya 
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meningkat sampai 60 hari setelah tanam dan kemudian menurun hingga umur 140 

HST. 

 

2.2  Syarat tumbuh 

 

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat tumbuh dan 

berproduksi pada daerah beriklim panas (tropis).  Meskipun demikian, untuk 

dapat tumbuh, berkembang dan menghasilkan umbi dengan baik, ubi kayu 

menghendaki kondisi lingkungan tertentu, baik kondisi lingkungan di atas 

permukaan tanah  maupun di bawah permukan tanah. Wilayah pengembangan ubi 

kayu berada pada 30
o
 LU dan 30

o
 LS. Namun demikian, untuk dapat tumbuh, 

berkembang dan berproduksi, tanaman ubi kayu pada dataran rendah sampai 

dataran tinggi 2.500 meter diatas permukaan laut (dpl) yang bercurah hujan antara 

500-2.500 mm/tahun. Daerah yang paling ideal untuk mendapatkan produksi yang 

optimal adalah dataran rendah yang berketinggian antara 10-700 m dpl. Kondisi 

iklim yang ideal didaerah yang bersuhu minimum 10
0
C kelembapan udara (RH) 

60-65% dengan curah hujan 700-1.500mm/tahun, lahannya terbuka dan 

mendapatkan penyinaran cahaya matahari 10 jam/hari. Jenis tanah yang cocok 

untuk budidaya ubi kayu adalah jenis alluvial, latasol, (podsolid merah kuning), 

mediteran, grumosol dan andasol.  

 

Tanaman ubi kayu memerlukan struktur tanah yang gembur untuk pembentukan 

dan perkembangan umbi.  

Pada tanah yang berat, perlu ditambahkan pupuk organik, aerasi dan drainase 

baik, serta mempunyai pH tanah minimum 5. Tanaman ubi kayu toleran pada pH 
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4,5-8,0, tetapi ph yang paling baik adalah pada pH 5,8 (Jasmin et al., 1999 di 

dalam Sundari 2010). 

2.3  Masalah dan Tujuan Pemuliaan Ubi kayu 

Pemuliaan tanaman mengutamakan pada produktifitas hasil pertanian. Hal ini 

merupakan faktor utama yang sangat penting karena semakin naiknya populasi 

terus menerus didunia yang luasnya terbatas. Kenaikan hasil merupakan tujuan 

utama bagi pemuliaan tanaman. Oleh karena itu hal ini dilakukan dengan 

menyediakan varietas yang lebih produktif, bukan karena adanya perbaikan 

seperti ketahanan penyakit tetapi sebagai hasil dari system fisiologis yang lebih 

efisien ( Firmansyah, 2010 dalam Daniel, 2012). 

Masalah yang perlu diperhatikan adalah ketahanan varietas terhadap hama dan 

penyakit, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah umur panen,pola tanam,tipe 

tanaman dan daya adaptasi pada kondisi iklim di Indonesia. 

Singkong ada dua jenis yaitu singkong dengan kadar sianida (HCN) rendah dan 

singkong yang mengandung kadar sianida tinggi umumnya digunakan sebagai 

bahan baku industri tepung tapioka, glukosa, dextrin, asam sitrat dan kadar sianida 

yang rendah digunakan untuk dikonsumsi secara langsung. 

Pemuliaan tanaman pada umumnya dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman dan 

Penelitian dari berbagai Universitas diantaranya UNILA (Universitas Lampung). 

Prosedur perakitan varietas unggul ubi kayu secara umum mencakup tahap perluasan 

keragaman genetik populasi,seleksi dan uji daya hasil pendahuluan dan lanjutan. Klon 

unggul pada pemuliaan tanaman dapat dilakukan dengan cara Vegetatif maupun 
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Generatif seperti stek batang. Klon ubi kayu secara genetik  bersifat heterozigot, 

sebagian besar tanaman menyerbuk silang dan seleksi dilakukan pada generasi F1  

(Ceballos at al., 2007).  

 

Pada Varietas standar UJ-3 dan UJ-5 merupakan tanaman pembanding pada tahap 

uji daya hasil dari klon-klon yang akan dibandingkan , pengujian daya hasil 

dilakukan agar dapat mengetahui karakter morfologi dan agronomi dari setiap 

klon apabila klon yang diuji memiliki karakter yang lebih baik maka klon tersebut 

dapat diakui sebagai klon yang unggul.  

 

Seperti perbanyakan secara in vitro dapat menghasilkan bibit singkong yang bebas 

dari berbagai penyakit sistemik dalam waktu cepat, dalam jumlah banyak, 

seragam dan sama dengan induknya, tidak tergantung musim. Dari beberapa 

prosedur ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui masalah penyediaan bibit  

unggul yang nantinya dapat dilepas sebagai varietas unggul baru (Yuliadi at al, 

2009 ). 

 

2.4 Tahap-Tahap Pemuliaan Varietas Unggul Ubi kayu 

 

Dalam melakukan perakitan varietas unggul ubi kayu terdapat beberapa tahapan 

yaitu: 1) penciptaan dan perluasan keragaman genetik populasi awal, 2) evaluasi 

karakter agronomi dan seleksi kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji 

botani, 3) evaluasi dan seleksi klon, 4) uji daya hasil pedahuluan , dan uji daya 

hasil lanjutan (Ceballos et al., 2002). 
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Pemilihan tetua persilangan genotipe            Pemilihan tetua persilangan genotipe 

 

        F1 (3000-5000)                    F1 (3000-5000) 

            (6 months)             (10 moths) 

           

    

                  FICI (2000-4000)            Evaluasi Klon (1000-1500) 

          (1 tahun)                        (1 tahun)  

                

 

     Evaluasi Klon (500-1000)                         Uji Coba Pendahuluan (150-300) 

      (1 tahun)                                               (1 tahun)                        

            

 

       Uji Coba Pendahuluan  (100-200)            Uji Coba Lanjutan (40-50) 

    (1 tahun)                (2 tahun)  

               

 

              Uji Coba Lanjut (30-60) 

                (2 tahun)        

           

           

           

    PLASMA NUTFAH ELIT 

 
  

 

 

Sumber:  Ceballos et al., 2002 

Gambar 1. Skema perakitan varietas unggul ubi kayu  (Ceballos et al., 2002) 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Universitas Lampung yang terletak 

di Dusun Muji Mulyo, Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan, pada bulan Januari sampai November 2015. 

 

3.2 Alat dan bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik berwarna putih dan merah, 

karung, cangkul, pisau, koret, kamera digital, tali plastik, meteran, kertas label, 

pena, gergaji, golok, sabit, timbangan serta alat-alat untuk pengangkut lainnya. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah Bibit yang ditanam dengan 

diameter berkisar 4 cm – 6 cm dan panjang stek 30 cm- 50 cm.  Jenis Varietasnya 

yaitu CMM 25-27-28-14-17, UJ-3, Kasetsart, MU-22, Cimanggu, MU-111, UJ 5, 

CMM 25-27-28-14-21, 29, Bendo-3, T46 bawah, Duwet -4, Duwet-1, BL-1A 

cabang, BL-1A batang. Varietas  UJ 5 dan UJ 3  merupakan klon standar dan 

digunakan sebagai pembanding (Tabel 1). 
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Tabel 1. Deskripsi Ubi Kayu Klon UJ-5 dan UJ-3 sebagai klon standar. 

 

Deskripsi    UJ-5    UJ-3 

 

Tanggal dilepas  : 25 februari 2000  : 25 februari 2000 

Nama daerah asal  : Rayong-50   : Rayong-60 

Asal     : Introduksi Thailand  : Introduksi Thailand 

Umur panen   : 9-10 bulan   : 8-10 bulan 

Tinggi tanaman  : > 2,5 meter   : 2,5-3,0 meter 

Bentuk daun    : Menjari   : Menjari 

Warna daun pucuk  : Coklat   : Hijau muda 

kekuningan 

Warna petiole   : Hijau muda kekuningan : Kuning kemerahan 

Warna kulit batang  : Hijau perak   : Hijau kekuningan 

Warna batang dalam  : Kuning   : Kuning 

Warna ubi    : Putih    : Putih 

Warna kulit ubi  : Kuning keputihan  : Putih kekuningan 

Type tajuk   : > 1 meter   : > 1 meter 

Bentuk ubi   : Mencengkram  : Mencengkram 

Rasa ubi   : Pahit    : Pahit 

Kadar tepung   : 19-30%   : 20-27% 

Kadar air   : 60,06%   : 60,63% 

Kadar abu   : 0,11%   : 0,13% 

Kadar serat   : 0,07 %   : 0,10% 

Potensi hasil   : 25-38 ton/ha   : 20-35 ton/ha 

Ketahanan terhadap CBB : Agak tahan   : Agak tahan 

 

Sumber : Kementrian Pertanian (2012) 
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3.3 Metode penelitian 

 

Penanaman dilapangan mengggunakan klon- klon atau genotipe ubi kayu 

sebanyak 15 klon dengan sistem percobaan terdiri dari satu perlakuan. Klon UJ-5 

dan UJ-3 digunakan sebagai pembanding. Klon-klon yang dikoleksi Universitas 

Lampung berupa stek yang bervarietas unggul nasional, klon elit hasil pemuliaan 

dan ras lokal (Tabel 2). Klon-klon ini berasal dari hasil pengumpulan dari 

berbagai sumber meliputi petani, dinas pertanian, perusahaan swasta dan berbagai 

lembaga penelitian yang berkaitan dibidang pertanian tentang varietas ubi kayu. 

 

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan perlakuan. Rancangan 

percobaannya yaitu rancangan kelompok teracak sempurna  (RKTS) yang terdiri 

dari dua ulangan. Setiap klon ditanam dari 10 tanaman dan sempel diambil 3 

tanaman. Tata letak pengambilan sempel pada (Gambar 2). Data dianalisis ragam 

dan pemisahan nilai tengah dilakukan dengan Uji Waller Duncan pada taraf 5 %. 

             Ulangan 1    Ulangan 2 

   50 cm  1                 2          3                      1       2            3 50 cm 

    A 

                      1      2          3            100cm     1           2               3  100cm 

    B  

 

Gambar 2.Tata Letak Percobaan dan Pengambilan Sempel 

Penjelasan :  

A dan B adalah varietas tanaman yang digunakan sebagai Perlakuan. 



19 
 

1,2 dan 3 adalah tanaman yang digunakan sebagai sampel dari 10 tanaman yang  

digunakan sebagai satu satuan percobaan dalam pengambilan sampel dilakukan 

secara random. 

Dari satu satuan percobaan antar tanaman memiliki jarak 50 cm , jarak lajur 

ulangan satu dan dua memiliki jarak yang sama.  

Dari baris tanaman yang dijadikan sebagai perlakuan memiliki jarak 100 cm 

sehingga jarak seluruh tanaman ulangan satu 1.500 cm  (15 m) dan ulangan dua 

memiliki jarak yang sama. 

 Keterangan :  = Tanaman Varietas 

   = Tanaman sampel 

   = Jarak antar tanaman sebagai Satuan percobaan 

   = Jarak baris tanaman sebagai perlakuan 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan pada bulan Januari 2015 yaitu dengan pengolahan 

lahan seluas 210 m2 dilakukan dengan satu kali pembajakan dengan 

menggunakan bajak sapi. Kemudian lahan dibuat 2 petak ulangan, ukuran 10x 22 

m dengan jarak tanam 100x50 cm dan dibuat guludan dengan jarak antar guludaan 

30 cm sehingga jumlah seluruh guludan dalam 2 ulangaan adalah 30 guludan. 

 

3.4.2  Penanaman 

Penanaman dilaksanakan pada Januari 2015 dengan menggunakan stek batang 

dari tanaman yang dipotong dengan menggunakan gergaji atau golok berukuran 
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25 cm dengan permukaan rata yang bertujuan agar penyebaran akar tanaman lebih 

merata dan pertumbuhan  lebih maksimal sehingga dapat mempengaruhi potensi 

hasil ubi. Setelah stek siap, penanaman dilakukan dengan menancapkan stek 

dengan kedalaman 1/3 dari panjang batang ubi kemudian mata tunas menghadap 

ke atas. Penanaman dilakukan dibagian tengah-tengah guludan dengan jarak 

tanam 50 x 100 cm sehingga jumlah perguludan terdiri dari 10 tanaman. Jumlah 

tanaman per ulangan 150 tanaman jadi dalam 2 ulangan terdapat 300 tanaman tata  

letak penanaman dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Tata Letak Percobaan 

No Ulangan 1 
 

Ulangan 2 

1 CMM 25-27-28/10/14/17 
 

UJ-3 

2 UJ-3 
 

Duwet-4 

3 Kasetsart 
 

BL-1A 

4 MU-22 
 

Duwet-3 

5 Cimanggu 
 

UJ-5 

6 MU-111 
 

CMM 25-27-28/14/17 

7 UJ-5 
 

Kasetsart 

8 CMM 25-27-14-21 
 

T46 bawah 

9 Duwet-3 
 

Cimanggu 

10 Bendo-3 
 

BL-1A batang 

11 T46 bawah 
 

Bendo-3 

12 Duwet- 4 
 

Duwet-1 

13 Duwet-1 
 

CMM 25-27-28/14/21 

14 BL-1A cabang 
 

MU-22 

15 BL-1A batang 
 

MU-111 
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3.4.3 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan diareal yaitu pengendalian gulma yang sudah 

mendominasi pada areal tanaman, pengendalian  dilakukan tergantung dari 

kecepatan pertumbuhan gulma dimulai dari 60 HST. Cara yang biasa dilakukan 

untuk pengendalian yaitu dengan manual dan tidak dianjurkan dengan 

menggunakan bahan kimia karena menghindari kemungkinan terjadinya pengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan.  

Didalam penelitian ini tidak dilakukan pemupukan tetapi hanya diperlakukan 

dengan control yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat hasil panen ubi 

tanpa ada pemupukan (control) nantinya akan dikalkulasikan per hektar dan klon 

akan dikelompokan sehingga  diperoleh varietas yang memiliki kategori unggul. 

  

3.4.4 Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan setelah 11 BST. Tanaman yang sudah siap dipanen 

memiliki ciri-ciri yaitu warna daun menguning dan mengering sehingga banyak 

yang sudah rontok.  
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Tabel 2. Identitas 15 klon ubi kayu 

No Aksesi Asal Deskripsi 

1 CMM 25-27-28-17 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

CMM 25-27 

2 UJ-3 
Terbanggi, Lampung 

Tengah 

Varietas Unggul Nasional 

3 Kasetsart 
Tulang Bawang,Tulang 

Bawang 

F1 keturunan tetua betina 

CMM 25-27 

4  MU-22 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

MU-22 

5 Cimanggu 
Balitkabi, Jawa Barat F1 keturunan tetua betina 

Cimanggu 

6 MU-111 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua  MU-

111 

7 UJ-5 
Terbanggi, Lampung 

Tengah 

Varietas Unggul Nasional 

8 CMM25-27-14-21 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

CMM 25-27 

9 Duwet-3 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

Duwet 

10 Bendo-3 
Balitkabi, Lampung F1 keturunan tetua betina 

Bendo 

11 T46 bawah 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

Thailand 

12 Duwet-4 
Sragen, Jawa Tengah F1 keturunan tetua betina 

Duwet 

13 Duwet-1 
Balitkabi,Malang,Jawa 

Timur 

F1 keturunan tetua betina 

Duwet 

14 BL-1Acabang  
Balitkabi, Lampung F1 keturunan tetua betina 

BL-1 

15 BL-1A batang  
Balitkabi, Lampung F1 keturunan tetua betina 

BL-1 

 

Keterangan: 

Batang : bahan stek yang diambil di bawah percabangan 

 Cabang: bahan stek yang diambil di atas percabangan tingkat 1 

 

3.5. Variabel yang diamati 

 

Untuk menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian yang sudah diajukan, 

maka dilakukan pengamatan variabel terhadap komponen pertumbuhan setelah 

umur 11 BST sebelum pemanenan. Pada petak percobaan terdapat 2 ulangan, 
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setiap ulangan mempunyai 15 klon atau galur, dan masing-masing galur diambil 3 

tanaman sebagai sampel.  

Variabel pengamatan yaitu meliputi : 

1. Warna daun  

Sampel daun diambil dari setiap varietas. Pengamatan dilakukan dengan 

melihat warna daun ke sepuluh kemudian dicocokan dengan buku panduan 

jenis warna daun diantaranya Hijau Terang (Lg), Hijau Gelap (Dg), Ungu 

Keunguan(Pg), dan Ungu(P), (Gambar 4) (Fukuda et al., 2010). 

 

 

 

 

         Hijau terang    Hijau gelap  Ungu kehijauan Ungu 

Gambar 4.  Warna daun  

2. Warna tangkai  

Sampel tangkai diambil dari setiap varietas. Pengamatan dilakukan dengan 

melihat warna tangkai ke sepuluh kemudian dicocokan dengaan buku panduan, 

jenis warna tangkai diantaranya Hijau Kekuningan (Yg), Hijau (G), Hijau 

Kemerahan (Rg), Merah Kehijauan (Gr), Merah (R), dan Ungu (P), (Gambar 5) 

(Fukuda et al., 2010). 

 

 

 

Hijau kekuninga    Hijau    Hijau kemerahan    Merah kehijaun   Merah     Ungu 

          Gambar 5.  Warna tangkai  
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3. Warna pucuk 

Sampel pucuk  diambil dari setiap varietas dengan ukuran 10 cm . Pengamatan 

dilakukan dengan melihat warna pucuk  kemudian dicocokan dengan buku 

panduan, jenis warna pucuk diantaranya  Hijau Muda (Lg), Hijau Tua (Dg), 

Hijau Keunguan (Pg), dan Ungu 

 (P), (Gambar 6) (Fukuda et al., 2010).                    

 

 

            Hijau muda     Hijau tua      Hijau keunguan    Ungu 

                                           

Gambar 6.  Warna pucuk daun  

 

4. Warna batang atas 

Sampel batang atas  diambil dari setiap varietas. Pengamatan dilakukan dengan 

melihat warna batang atas   kemudian dicocokan dengan buku panduan, jenis 

warna batang atas  diantaranya Hijau muda  (Lg), Hijau tua (Dg), Hijau 

keunguan (Pg), dan Ungu (P). Pengamatan warna batang atas dilakukan 

bersamaan dengan warana pucuk karena posisi batang atas 10 cm dari bagian 

pucuk (Gambar 6)  (Fukuda et al., 2010). 

 

5. Warna batang bawah 

Sampel batang bawah diambil dari setiap varietas dengan ukuran 30 cm dari 

permukan tanah . Pengamatan dilakukan dengan melihat warna batang bawah  

kemudian dicocokan dengaan buku panduan, jenis warna batang bawah 

diantaranya Silver, Abu-abu, Keemasan, Coklat terang dan Orange (Gambar 7)      

(Fukuda  et al., 2010). 
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          Orange     Hijau kekuningan      Keemasan          Coklat terang 

 

 

 

         Silver            Abu-abu              Coklat gelap 

 

Gambar 7.  Warna batang bawah  

6. Jumlah lobus 

Pengamatan lobus diambil daun kesepuluh dari tiga sampel masing-masing 

varietas dan setelah di rata-rata jumlah lobus adalah 6. Variabel lobus yang 

diamati yaitu lebar menjari, lebar per lobus bagian tengah dan tinggi lobus             

( gambar 8 ) (Fukuda et al., 2010). 

  

 

 

 

       Gambar 8.  Jumlah lobus daun 

 

7. Lebar lobus daun 

Pengukuran lebar lobus daun dengan cara mempertemukan pangkal dan ujung 

lobus sehingga terbentuk garis tengah.  Pengukuran dengan menggunakan  
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penggaris.  Lobus yang diukur yaitu lobus yang berada ditengah pada daun 

yang ke-10 dari pucuk (Gambar 9) (Fukuda et al., 2010). 

 

 

 

 

   Panjang tangkai daun      Panjang lobus daun Lebar lobus daun 

  Gambar 9.  Cara mengukur panjang tangkai daun, panjang dan lebar lobus 

 

8. Jumlah tanaman berbunga dan berpolong  

Pengamatan jumlah tanaman berbunga dan berpolong setiap varietas diamati 

berapa jumlah tanaman yang sudah berbunga dan berpolong yang bertujuan 

untuk mengetahui jenis varietas yang cepat berbunga. 

9. Tinggi tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman  dilakukan dengan menggunakan meteran diukur 

dari pangkal sampai pucuk tanaman. Pada setiap sampel kemudian jumlahnya 

dirata-rata. 

10. Jumlah tingkat percabangan 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang yang 

terbentuk dari keseluruhan varietas setelah percabangan tingkat 1. 

11. Diameter batang  

Pengukuran dameter batang  dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

yang diukur dari pangkal ± 30 cm. Pada setiap sampel kemudian jumlahnya 

dirata-rata. 
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12. Berat ubi 

 Pengamatan dilakukan setelah panen seluruh ubi pada sempel dan setiap 

ulangan dimasukan kedalam kantong plastik, ulangan satu menggunakan 

plastik berwarna putih kemudian ulangan ke dua menggunakan plastik merah 

dan diberi label agar tidak tercampur dengan sampel yang lain. Dari masing-

masing sampel ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. 

13. Jumlah ubi pertanaman 

Pengukuran jumlah ubi dilakukan dengan cara mengitung seluruh ubi mulai 

dari yang terkecil minimal berukuran panjang 10 cm sampai yang terbesar 

berukuran ± 40 cm pada setiap sampel kemudian jumlahnya dirata-rata. 

14. Bobot ubi per tanaman 

 Pengukuran bobot ubi dengan cara menimbang seluruh ubi dari semua ukuran 

yang sudah dipilih sebagai sampel. Penimbangaan bobot ubi harus  

menggunakan timbangan yang akurat ( timbangaan digital yang sudah 

dikalibrasi) penimbangan dilakukan pada saat panen.  

15. Diameter penyebaran ubi 

  Pengukuran diameter penyebaran ubi dilakukan pada saat panen dengan cara 

mengukur dari ujung ubi yang paling  kecil (pendek) sampai ujung ubi yang 

paling besar (panjang) pada setiap sempel, dengan alat pengukur melintasi 

pangkal batang kemudian seluruh jumlah sampel dibagi sesuai dengan 

banyaknya 

16. Warna kulit ubi dilapisan dalam 

  Pengamatan dilakukan dengan mengelupas kulit ubi bagian luar setelah itu 

melihat warna kulit ubi bagian dalamnya dari setiap sampel. 
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17. Warna kulit ubi bagian luar 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna kulit ubi bagian luar dari setiap 

sampel.  

 

 

 

 

 

 

                 Putih        Kuning     Coklat terang   Coklat gelap 

         Gambar 10.  Warna Kulit Ubi 

 

18. Bentuk ubi  

Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk ubi masing-masing klon 

disesuaikan dengan karakter ubi kayu  

 

 

 

 

 

 

 

     Kerucut          Silinder mengerucut Silinder Tidak beraturan 

  Gambar 11.  Bentuk ubi 
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19. Warna korteks ubi 

Pengamatan dilakukan setelah pengamatan karakter yang lain kemudian 

dilanjutkan pengamatan korteks dengan cara mengelupas kulit bagian luar ubi 

dan warna sesuai dengan warna pada prosedur panduan ubi kayu  

( Fukuda et al., 2010 ). 

 

 

 

 

 

 

             Merah muda              Ungu      Putih     Kuning 

    Gambar 12.  Warna korteks ubi 

 

20. Tekstur kulit ubi bagian luar 

  Pengamatan dilakukan dengan cara merasakan tekstur kulit bagian luar ubi 

dengan tangan dan disesuaikan dengan prosedur karakterisasi ubi kayu 

diantaranya halus, sedang, dan kasar ( Fukuda et al., 2010 ). 

 

 

 

 

 

          Halus           Kasar 

Gambar 13.  Tekstur kulit luar ubi 
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21. Warna daging ubi 

Pengamatan dilakukan dengan memotong ubi menggunakan pisau setelah itu 

melihat warna daging dari setiap sampel. 

sempel untuk diperoleh rata-rata. 

 

 

 

 

           Putih                   Putih susu            Kuning                       Merah muda 

 Gambar 14.  Warna daging ubi 

22. Tingkat kesulitan pengupasan 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil sempel per varietas kemudian 

kulitbagian luar dikelupas dengan menggunakan pisau dan dicocokan dengan 

karakterisasi ubi kayu yaitu mudan atau sulit ( Fukuda et al., 2010 ). 

23. Indeks panen  

Indeks panen diukur dari bobot ubi per tanaman, kemudian dibagi dengan 

bobot ubi per tanaman ditambah seluruh bagian tanaman sampel dalam 

keadaan basah. 
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24. Kadar aci  

Setelah seluruh variabel diamati,  selanjutnya melakukan pengukuran kadar 

aci tiap satuan percobaan diambil dengan rata-rata sampel 1882.82 gram dan 

menimbang sampel ubi sebelum dikelupas dan sesudah dikelupas setelah 

didapat hasil penimbangan  dilakukan pemotongan lalu di giling dengaan 

mesin penggiling kemudian hasil gilingan  diperas sebanyak 2 sampai 3 kali 

pemerasan secara manual atau dengan alat peras. 

Menurut Sunyoto (2013) langkah-langkah perhitungan kadar aci adalah 

sebagi berikut: 

1. Menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan seperti mesin parutan, 

timbangan digital, pisau, dan nampan. 

2. Menyiapkan ubi kayu dari masing-masing klon yang akan diukur kadar 

acinya. 

3. Menyiapkan kulit ubi kayu, dicuci lalu menimbang, misalnya: X gram. 

4. Melakukan pemarutan dengan menggunakan mesin parutan. Apabila ada sisa 

dari ubi yang diparut,  maka sisa ini dijadikan sebagai “koreksi” yaitu bobot 

kupasan dikurangi bahan tidak terparut, misal Y gram. 

5. Menambahkan air pada hasil parutan dan membilas sebanyak 3 kali. 

6. Menimbang wadah nampan dan mencatat bobotnya, missal: A gram. Hasil 

perasan ditampung dalam wadah nampan. 

7. Mengendapkan perasan dengan meletakan di tempat teduh. 

8. Membuang yang bukan endapan dan melakukan pengontrolan selama 7 hari 

endapan dikeringkan dengan cara dijemur. 

9. Menimbang wadah nampan beserta acinya, misal: B gram. 
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10. Kadar aci dihitung dengan cara menghitung persentasenya. Perhitungan 

menggunaka rumus sebagi berikut: 

Berat aci (C)= B-A 

Kadar aci = 
 

 
      

Keterangan: 

A: Berat wadah nampan 

B: Berat wadah beserta aci 

C: Berat aci 

Y: Bobot kupasan-nahan yang tidak terparut (faktor “x”). 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Persentase kulit ubi yang berwarna putih berjumlah 3 klon sebnyak 20 %, 

warna kuning berjumlah 2 klon sebanyak 13%, coklat muda berjumlah 3 

klon sebanyak 20% dan warna coklat tua berjumlah 7 klon sebanyak 46%. 

2. Klon yang memiliki bobot ubi tertinggi dari klon UJ-5 yaitu CMM25-27-

14-21, CMM25-27-28-17, Cimanggu, BL-1A cabang dan Kasetsart 

dengan jumlah bobot diantaranya 3878,34 g., 3116,33 g., 3071,50 

g.,2624,75 g., dan 2162,67 g. Klon yang memiliki indeks panen paling 

tinggi dari klon standar yaitu BL-1A batang., CMM25-27-28-17., BL-1A 

cabang., Cimanggu., dan Duwet-4 dengan indeks panen yaitu 61,71%., 

60,99%., 59,36%., 56,70% dan 52,72%.    

 

5.2 Saran 

 

Untuk mendukung usaha tani ubi kayu yang lebih baik, perlu adanya 

pemupukan dan perawatan yang efektif,  Pada proses pengamatan 

rendemen aci ubi kayu dilakukan dengan uji Lab agar lebih maksimal, jika 

dilakukan secara manual teknik pemerasan  dilakukan sebanyak 3 kali atau 

supaya lebih efektif dan Pada saat pemanenan ubi kayu harus tepat waktu 

sebelum musim hujan supaya rendemen aci masih optimum. 
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